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Saat aku duduk di kelas 3 SD, aku meminta 

Mama membelikanku sepatu roda. 

“Tolong belikan aku sepatu roda, Mah,” 

ucapku kepada Mama.   

“Iya, boleh kok beli sepatu roda,” jawab 

Mama. 

Aku ingin memiliki sepatu roda, karena 

Keyra juga punya sepatu roda dan aku ingin 

bermain bersamanya. Keyra adalah saudaraku. 

Ia berambut hitam dan berkulit putih. 
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Mama pun membelikanku sepatu roda 

berwarna ungu muda. Saat aku sedang nonton 

TV, Mama memberikan sepatu roda itu 

kepadaku. 

“Terima kasih, Mah,” ucapku dengan senang. 

Aku merasa senang karena akhirnya bisa 

bermain sepatu roda bersama Keyra.  

 

 

 

 

 

 

Awalnya, aku belum bisa bermain sepatu 

roda. Kemudian, Mama mengajariku sampai aku 

bisa. Aku berlatih sepatu roda di garasi, Mama 
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mengajariku dengan cara memegang tanganku. 

Lalu, aku diminta untuk menggerakkan kakiku 

seperti saat berjalan biasa.  

Saat berlatih, aku sempat terjatuh. “Ayo, 

coba lagi!,” kata Mama. Aku pun langsung berdiri 

dan mencobanya lagi. 

Aku berlatih sepatu roda dengan Mama 

selama satu hingga dua pekan. Ternyata, kunci 

bermain sepatu roda adalah menjaga 

keseimbangan.  

“Terima kasih Mama, sudah mengajariku 

bermain sepatu roda,” ucapku ke Mama setelah 

aku bisa bermain sepatu roda dengan seimbang. 

Setelah aku bisa menggunakan sepatu roda, 

aku pun langsung bermain sepatu roda 

bersama Keyra dan Camilla. Camilla adalah 

saudara kembarku. Ia berambut cokelat tua 
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dan tingginya sekitar 137 cm. Kami bermain 

sepatu roda di depan perumahan.  

 

 

 

 

 

 

Aku merasa senang, karena sekarang aku 

bisa bermain sepatu roda bersama saudara-

saudaraku. Berkat semangat latihan dan sikap 

pantang menyerah, akhirnya aku bisa bermain 

sepatu roda dengan lancar. 

Sampai sekarang, kondisi sepatu rodaku, 

masih bagus karena aku merawatnya dengan 

cara menjemurnya dan membersihkannya 

dengan tisu basah setelah dipakai. Aku juga 
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masih suka bermain sepatu roda. Biasanya, aku 

bermain sepatu roda pada sore hari. Sedangkan, 

saat libur sekolah aku bermain pada pagi hari. 

Aku memilih kegiatan bermain sepatu roda 

sebagai hal yang aku sukai karena pengalaman 

itu sangat menyenangkan dan berkesan bagiku. 

Dari bermain sepatu roda, aku belajar untuk 

berani mencoba, terus berlatih, dan tidak 

mudah menyerah saat terjatuh.  

Selain itu, aku juga merasa senang karena 

bisa bermain bersama saudara-saudaraku dan 

menghabiskan waktu bersama mereka. 

 



 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


